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RINGKASAN 

 

 

BOBBY MERLAN BANGUN, Respon Pertumbuhan dan Produksi Beberapa 

Varietas Kacang Kedelai (Glycine max L.) Merill)  terhadap Pemberian Pupuk 

Solid Limbah Sawit Padat. (Dibimbing oleh NURBAITI AMIR dan 

BERLIANA PALMASARI). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menentukan. respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas kacang 

kedelai (Glycine max (l.) merill)  terhadap pemberian pupuk solid limbah sawit 

padat. Penelitian ini telah dilakukan di lahan milik petani yang terletak di Jalan 

Sukarela. Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami Km 7 Palembang Sumatera 

Selatan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai September 2020. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan petak terbagi (Split plot design) 

dengan 9 kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali. Adapun faktor 

perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut : Petak Utama : Varietas (V) 

V1 : Dega 1,  V2 : Dering 1, V3 : Anjasmoro. Petak Anakan: Takaran Pupuk 

Solid (S) S1 : 10 ton/Ha (3 kg/petak) , S2 : 15 ton/Ha (4,5 kg/petak), S3 : 20 

ton/Ha (6 kg/petak). Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah (1) 

Tinggi tanaman (cm), (2) Jumlah cabang produktif, (3) Jumlah polong bernas 

pertanaman, (4) Berat biji pertanaman, (5) Berat biji perpetak (g), (6) Berat 100 

biji (g). Hasil penelitian menunjukan bahwa varietas dega 1 dan Pemberian 

takaran pupuk solid 20 ton/Ha (6 kg/petak) memberikan hasil produksi terbaik 

tanaman kacang kedelai (glycine max (l.). Dengan produksi 783,00 g/petak 

atau setara dengan 2,08  ton/ha. 

 

Kata Kunci : Kacang Kedelai, Varietas, Pupuk Solid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

SUMMARY 

BOBBY MERLAN BANGUN, Response to Growth and Production of 

Several Varieties of Soybean (Glycine max L.) Merill) Against Giving Solid 

Fertilizer for Solid Waste Palm Oil. (Supervised by NURBAITI AMIR and 

BERLIANA PALMASARI). This study aims to determine and determine. 

response to growth and production of several varieties of soybean (Glycine 

max (l.) merill) to the application of solid fertilizer for solid palm oil waste 

This research has been conducted on farmer's land located on Jalan Sukarela. 

Kebun Bunga Village, Kec. Sukarami Km 7 Palembang South Sumatra. This 

research was conducted from June to September 2020. This study used a split 

plot design with 9 treatment combinations which were repeated 3 times. The 

treatment factors referred to are as follows: Main plot: Variety (V) V1: Dega 1, 

V2: Ring 1, V3: Anjasmoro. Tiller Plots: Solid Fertilizer Measures (S) S1: 10 

tons / Ha (3 kg / plot), S2: 15 tons / Ha (4.5 kg / plot), S3: 20 tons / Ha (6 kg / 

plot). The variables observed in this study were (1) plant height (cm), (2) 

number of productive branches, (3) number of pithy pods per plant, (4) weight 

of seeds per crop, (5) seed weight per plot (g), (6) ) Weight 100 seeds (g). The 

results showed that the dega 1 variety and the application of a solid fertilizer 

dosage of 20 tonnes / ha (6 kg / plot) gave the best yields of soybean (glycine 

max (l.). With a production of 783.00 g / plot or equivalent to 2, 08 tons / ha 

 

Keywords: Soybeans, Varieties, Solid Fertilizer. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max L.) Merill) merupakan komoditas pertanian 

yang sangat dibutuhkan di Indonesia, karena banyak dikonsumsi dalam 

berbagai produk makanan seperti tahu, tempe, susu, kecap dan masih banyak 

produk olahan yang lainnya. Karena kandungan protein dan lemak yang 

cukup tinggi, kedelai menjadi bahan makanan sumber protein alternatif untuk 

masyarakat Indonesia. Selain untuk produk makanan, kedelai juga digunakan 

sebagai bahan baku industri, bahan penyegar bahkan limbah dari olahan 

kedelai juga dimanfaatkan untuk pakan ternak (Riawati et. al, 2016). 

BPS (2016) mencatat di Indonesia masih mengalami fluktuatif dimana 

produksi kedelai tahun  2012 sebesar 843.153 ton, pada tahun 2013 produksi 

mengalami penurunan sebesar 779.992 ton. Tahun berikutnya produksi 

kedelai mengalami peningkatan di tahun 2014 produksi kedelai 954.997 ton  

dan tahun 2015 produksinya 963.099 ton. Peningkatan produksi kedelai 

masih belum memenuhi  mengingat jumlah penduduk 257,6 juta jiwa dan 

besarnya minat masyarakat akan konsumsi pangan yang berbahan baku 

kedelai dan kesadaran akan kebutuhan protein nabati, maka komoditas 

kedelai perlu mendapat prioritas untuk dikembangkan didalam negeri. 

Salah satu upaya peningkatan produksi kedelai dapat dilakukan 

malalui program intensifikasi. Intensifikasi dapat dilakukan dengan 

penggunaan varietas unggul dan perbaikan budidaya melalui pemupukan, 

penggunaan pestisida yang tepat dan penggunaan irigasi pada lahan kering. 

Penggunaan varietas unggul paling mudah dan cepat menyebar karena 

kontribusinya yang cukup penting dalam meningkatkan produktivitas dan 

relatif mudah diterima oleh petani. Varietas unggul yg digunakan adalah 

Dega 1 memiliki ukuran biji besar, produktivitas 3,82 ton/ha dengan umur 

masak 71 hari, anjasmoro memiki ukuran biji kecil, produktivitas 2,03 – 2,25 
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ton/ha dengan umur masak 81 hari dan dering 1 memiliki ukuran biji sedang, 

produktivitas 2.00 ton/ha dengan umur masak 81 hari (Balitkabi, 2015). 

Berdasarkan hasil penelitian Balitkabi (2015) hasil tertinggi di dapat 

pada varietas Dega 1 dengan produksi 3.82 ton/ha. Namun varietas unggul 

pada umumnya membutuhkan input yang lebih besar. Hal inilah yang 

menyebabkan pertumbuhan kedelai memerlukan pengelolaan unsur hara, 

terutama hara P, yang merupakan salah satu pembatas utama pertumbuhan 

tanaman.Ketersediaan unsur hara di dalam tanah cenderung berkurang karena 

adanya pencucian unsur hara, oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan 

hara bagi tanaman perlu dilakukan pemupukan. 

Pemupukan merupakan salah satu kegiatan utama dalam pemeliharaan 

tanaman untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang optimal. 

Menurut Novizan, (2002) menyatakan pemupukan dapat dilakukan melalui 

pemberian pupuk organik maupun anorganik. Pemanfaatan pupuk organik 

dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.Pupuk organik yang 

dapat digunakan salah satunya yaitu pemanfaatan solid. 

Solid adalah limbah padat dari proses pengolahan buah kelapa sawit 

menjadi minyak mentah kelapa sawit atau Crude Palm Oil (CPO) yang 

memakai sistem decanter. Decanter digunakan untuk memisahkan fase cair 

(minyak dan air) dari fase padat sampai partikel – partikel terakhir. Solid 

dilepaskan dari decanter yang terdiri dari lumpur dengan kelembaban tinggi. 

Minyak kelapa sawit yang berasal dari pengolahan limbah cair maupun 

limbah padat yang telah diendapkan dan di manfaatkan sebagai penambah 

kesuburan tanah yang termasuk kelompok pupuk organik. Jika  tidak dikelola 

dengan baik maka akan mencemar lingkungan berupa bau yang tidak sedap 

akibat adanya dekomposisi kandungan solid oleh mikroorganisme. Oleh 

karena itu perlu adanya perhatian yang sungguh-sungguh agar limbah yang 

berpotensi sebagai pencemaran lingkungan dapat berubah menjadi sumber 

daya alam yang potensial dan ramah lingkungan untuk kegiatan budidaya 

tanaman. Limbah industri kelapa sawit dapat menimbulkan masalah dalam 

penanganannya karena mengandung sejumlah bahan-bahan organik dan kimia 
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yang bisa berbahaya bagi kelangsungan hidup makhluk hidup yang ada 

disekitarnya baik didarat maupun di perairan (Pahan, 2007). 

 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu di laksanakan penelitian tentang 

respon pertumbuhan dan produksi beberapa varietas kacang kedelai (Glycine 

max L.) Merill) terhadap pemberian pupuk solid (limbah sawit padat). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi beberapa 

varietas kacang kedelai (Glycine max L.) Merill) yang terbaik terhadap 

pemberian pupuk solid limbah sawit padat 
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